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 Abstract: Perempuan Generasi Z yang lahir pada rentang 

tahun 1997–2012 tumbuh di era digital yang penuh tekanan 

psikologis, seperti perbandingan sosial di media sosial, 

tuntutan penampilan, dan paparan komentar negatif, 

sehingga kelompok ini rentan mengalami penurunan self-

esteem. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

eksternal yang berperan penting dalam membentuk dan 

mempertahankan self-esteem individu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat dukungan 

sosial, gambaran tingkat self-esteem, dan hubungan antara 

dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan Generasi 

Z di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional cross-sectional yang 

melibatkan 150 responden perempuan Generasi Z berusia 

15–29 tahun yang berdomisili di Kota Jambi. Dukungan 

sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS), sedangkan self-

esteem diukur menggunakan skala berbasis aspek teori 

Coopersmith (1967). Tingkat dukungan sosial pada 

perempuan Generasi Z di Kota Jambi berada pada kategori 

tinggi (68%), sedangkan tingkat self-esteem berada pada 

kategori sedang (68,7%). Karena data tidak berdistribusi 

normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman's Rhoyang menghasilkan koefisien 

korelasi sebesar -0,317 dengan nilai signifikansi p < 0,001. 

Terdapat hubungan negatif yang signifikan dengan 

kekuatan rendah antara dukungan sosial dan self-

esteem pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi, yang 

berarti semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan self-esteem. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kualitas persepsi individu 

terhadap dukungan yang diterima serta faktor-faktor lain 

turut memengaruhi pembentukan self-esteem pada 

perempuan Generasi Z di Kota Jambi. 
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PENDAHULUAN 
Generasi Z adalah individu yang lahir di kisaran tahun 1997–2012 dan tumbuh di era digital 

yang sangat terhubung. Mereka terbiasa menggunakan internet, media sosial, dan teknologi dalam 
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 kehidupan sehari-hari (Purbaningrum et al., 2020). Keterhubungan ini bisa memengaruhi pola 

komunikasi, serta cara individu memahami diri dan lingkungan sosialnya. Di tengah arus informasi 

yang terus mengalir tanpa henti, Generasi Z dihadapkan pada berbagai tekanan psikologis yang 

khas. Tekanan tersebut meliputi perbandingan sosial yang intensif melalui media digital, tuntutan 

penampilan, paparan komentar negatif, serta ekspektasi lingkungan yang tinggi. Kondisi ini 

membentuk dinamika psikologis yang kompleks dan cenderung fluktuatif. 

Tekanan-tekanan tersebut secara kumulatif membentuk kondisi psikologis yang rentan, 

khususnya bagi perempuan Generasi Z yang cenderung lebih sensitif terhadap penilaian sosial 

(Rosani et al., 2021). Ketergantungan pada validasi eksternal membuat individu lebih mudah 

mengalami ketidakpuasan diri dan keraguan terhadap kemampuan pribadi. Hal ini pada akhirnya 

turut memengaruhi cara individu menilai dirinya sendiri. Dalam kajian psikologi, kondisi tersebut 

dikenal sebagai self-esteem, yaitu bagaimana individu memandang nilai dan keberhargaan dirinya 

di tengah interaksi sosial yang terus berkembang. 

Self-esteem ialah evaluasi individu pada dirinya pribadi yang tercermin dalam penilaian serta 

perasaan mengenai nilai dan kebermaknaan diri (Coopersmith, 1967 dalam (Humaira et al., 2024). 

Sejalan dengan itu, Santrock (2003) menyatakan bahwa self-esteem mencerminkan penilaian 

menyeluruh individu terhadap nilai serta citra diri yang dimilikinya (Bernadine & Astuti, 2024). 

Rosenberg (1965) menjabarkan self-esteem menjadi penilaian menyeluruh individu pada dirinya 

pribadi, yang bisa bernilai positif ataupun negatif (Purbaningrum et al., 2020). Dengan demikian, 

self-esteem menjadi aspek penting dalam membentuk keyakinan diri dan sikap individu. 

Individu yang mempunyai self-esteem tinggi umumnya menunjukkan sikap percaya diri, 

optimisme, serta kemampuan menjalin relasi sosial yang positif. Berbeda dengan hal tersebut, 

individu dengan self-esteem rendah cenderung didominasi oleh pola pikir negatif, sikap pesimis, 

dan kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial. Penelitian Rosani, Fatimah, dan Supriatna 

(2021) menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan memiliki self-esteem rendah daripada laki-

laki. Pernyataan tersebut dibuktikan dari dominasi perempuan pada kategori self-esteem sedang 

(70,4%) dan rendah (69,2%) (Rosani et al., 2021). Kerentanan ini dipengaruhi oleh tuntutan sosial 

terhadap penampilan, peran gender, serta sensitivitas terhadap evaluasi sosial. 

Self-esteem dipengaruhi oleh banyak hal, seperti penerimaan diri sendiri, peran keluarga, 

pengalaman sosial, dan kualitas hubungan interpersonal (Setianingsih, Alevia & Purwantini, 2025). 

Self-esteem seseorang dapat berubah sesuai dengan apa yang mereka alami. Kemudian, self-esteem 

seseorang cenderung meningkat ketika mengalami pengalaman yang positif seperti dukungan dan 

pengakuan, namun ketika mengalami pengalaman yang buruk seperti kritik, penolakan, atau 

perbandingan sosial, hal tersebut dapat menurunkan self-esteem. Self-esteem yang rendah 

berdampak pada banyak aspek kehidupan, termasuk hubungan sosial, kepercayaan diri, keinginan 

untuk belajar, serta kemampuan untuk mengatasi tekanan psikologis (Saiful & Nikmarijal, 2020). 

Oleh karena itu, self-esteem tidak hanya dapat dipahami sebagai kondisi internal tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang datang dari luar, terutama interaksi sosial yang dialami oleh 

individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Jaringan sosial yang mendukung berperan besar dalam membentuk self-esteem, bukan hanya 

sebagai sumber bantuan, tetapi juga sebagai fondasi psikologis yang membentuk cara individu 

menilai dirinya. Menurut Canty-Mitchell dan Zimet (2000), dukungan sosial bersumber dari 

lingkungan personal dan sosial seperti keluarga, teman, serta orang-orang terdekat (Sulistiani et al, 

2022). Sarafino (2006) dalam Akerina dan Wibowo (2022) menambahkan bahwa dukungan ini 

mencakup aspek emosional, verbal, dan material yang menumbuhkan rasa dicintai, dihargai, dan 

diperhatikan dalam hubungan interpersonal, sehingga secara langsung memengaruhi penilaian 

individu terhadap nilai dirinya sendiri. 
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 Meskipun terdapat berbagai bentuk dukungan sosial, masing-masing berfungsi dengan cara 

yang berbeda dalam mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Menurut Zimet et al (1998), 

dikutip dalam Anggraeni dan Hijriani (2023) mencatat tiga sumber dukungan sosial utama yang 

paling signifikan yakni dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dan dukungan kerabat dekat. 

Keluarga memberikan rasa aman dan penerimaan dasar, teman sebaya memberikan validasi sosial 

dan rasa memiliki, dan kerabat dekat memberikan kedekatan emosional yang bermakna. 

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa self-esteem dan dukungan sosial saling 

memengaruhi dan terkait satu sama lain. Orang yang mendapatkan dukungan sosial cenderung 

lebih mampu mengatasi stres karena dukungan sosial melindungi mereka dari kesepian dan 

ketahanan psikologis yang rendah. Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa individu yang 

merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan sosial mereka memiliki kecenderungan yang lebih 

besar untuk mengembangkan persepsi diri yang positif daripada individu yang tidak memiliki 

perasaan tersebut. 

Fenomena di lapangan turut memperkuat keterkaitan tersebut. Berdasarkan wawancara awal 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 25, 26, dan 27 September 2025 terhadap tiga perempuan 

Generasi Z di Kota Jambi, ditemukan gambaran yang konsisten. Responden SAF menyatakan 

bahwa kurangnya dukungan orang tua membuatnya merasa tidak percaya diri dan kurang berharga. 

Responden PM mengungkapkan bahwa harga dirinya pernah merosot akibat fitnah di masa SMA, 

namun pulih berkat dukungan keluarga. Sementara itu, responden MRL menyatakan bahwa 

afirmasi dari lingkungan sekitar sangat membantu meningkatkan kembali self-esteemnya ketika 

menurun.  

Selanjutnya, ketiga responden menceritakan bagaimana dukungan sosial yang mereka terima 

berdampak langsung pada kepercayaan diri mereka. Responden PM mengatakan bahwa yang 

paling penting untuk memulihkan kepercayaan dirinya selama masa sulit adalah dukungan 

keluarga, khususnya orang tuanya. Teman-temannya yang selalu mendukung keputusannya, juga 

meningkatkan harga dirinya. Lalu, responden MRL menjelaskan bahwa ketika prestasinya tidak 

menerima apresiasi yang diharapkan dari keluarganya dan jarang menerima validasi sederhana, 

membuat ia merasa tidak cukup baik. Di sisi lain, responden SAF mengatakan bahwa teman-teman 

yang tidak mengkritik penampilannya dan sering memberikan pujian positif membantunya 

mendapatkan kembali kepercayaan dirinya. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan perempuan Generasi Z. 

Fenomena empiris menunjukkan bahwa self-esteem perempuan Generasi Z sangat rentan 

terhadap pengalaman sosial negatif seperti body shaming, pelecehan verbal, perbandingan sosial, 

serta evaluasi negatif di media sosial. Pengalaman tersebut dapat menurunkan persepsi diri dan 

memicu perasaan tidak berharga. Sebaliknya, pengalaman positif berupa apresiasi, dukungan 

emosional, dan penerimaan dari lingkungan terbukti dapat meningkatkan self-esteem individu. 

Berbagai penelitian mendukung keterkaitan ini. Mauboy & Kusumiati (2019) menemukan bahwa 

dukungan keluarga dan sahabat berperan dalam membentuk self-esteem yang lebih positif. Lestari 

et al., (2021) juga menunjukkan bahwa lingkungan yang suportif mampu mengurangi kecemasan 

sosial dan kecenderungan membandingkan diri secara negatif. Sebaliknya, kurangnya dukungan 

sosial membuat individu lebih rentan terhadap penilaian diri yang negatif. 

Berdasarkan laporan Kota Jambi dalam Angka 2025 oleh Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 

75.488 perempuan berusia 15–29 tahun yang termasuk dalam Generasi Z di Kota Jambi. Jumlah 

tersebut menunjukkan perempuan Generasi Z merupakan kelompok yang cukup besar dan 

berpotensi menghadapi berbagai tantangan psikologis, khususnya terkait self-esteem. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan Generasi Z di 

Kota Jambi perlu untuk dilakukan. Temuan yang ada diproyeksikan agar dapat menyediakan 
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 gambaran kondisi psikologis perempuan Generasi Z serta menjadi landasan dalam merancang 

program peningkatan self-esteem melalui optimalisasi dukungan sosial di lingkungan keluarga, 

teman sebaya, maupun ruang digital. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengamati kelompok orang tertentu menggunakan metode kuantitatif yang 

didasarkan pada paradigma positivis (Sugiyono, 2023) menyatakan bahwa pendekatan ini dipilih 

karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggunakan data kuantitatif yang dikumpulkan 

dari responden untuk secara eksperimental menyelidiki hubungan antara harga diri dan dukungan 

sosial di kalangan perempuan Generasi Z di Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan desain survei 

yang bukan eksperimental karena peneliti tidak melakukan intervensi apa pun terhadap partisipan; 

sebaliknya, mereka mengumpulkan informasi tentang partisipan sebagaimana adanya saat ini. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional berdasarkan dimensi waktu, yang berarti data 

dikumpulkan pada satu titik waktu tanpa pengamatan berulang selama periode waktu yang panjang. 

Variabel (X) adalah dukungan sosial, Variabel (Y) adalah self-esteem. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Jambi dengan fokus pada perempuan Generasi Z, serta 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner secara daring. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

kurun waktu kurang lebih tujuh bulan, yaitu sejak November 2025 hingga Mei 2026. Pelaksanaan 

penelitian dibagi ke dalam dua tahap. Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh perempuan 

Generasi Z yang berdomisili di Kota Jambi, berdasarkan data BPS pada laporan Kota Jambi di 

tahun 2025. Generasi Z dalam penelitian ini merujuk pada individu yang lahir pada rentang usia 

15 sampai 29 tahun. Peneliti menggunakan pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling), 

yaitu strategi yang melibatkan pemilihan peserta berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya yang khusus untuk tujuan dan karakteristik penelitian. Instrument penelitian ini 

menggunakan blue print alat ukur dukungan sosial, blue print alat ukur Self-Esteem. Pada 

instrument penelitian menguji uji validitas, reliabilitas, norma.  

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara daring dengan perempuan 

Generasi Z yang berdomisili di Kota Jambi. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 25, 26, dan 27 

November 2025, dan hasilnya digunakan sebagai data awal dalam penyusunan latar belakang 

penelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber dari berbagai bahan tertulis, seperti buku 

referensi, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya, serta artikel yang relevan dengan kajian dukungan 

sosial, self-esteem, dan karakteristik Generasi Z. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, dan uji asumsi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1) Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

a. Hasil Deskriptif Data Dukungan Keluarga 

Tabel 1. Deskriptif Data Dukungan Keluarga 
Dukungan 

Keluarga 

N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 150 23.00 5 28 21,50 5,347 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel dukungan keluarga pada 150 responden 

memiliki skor minimum 5 dan skor maksimum 28 dengan rentang skor sebesar 23. Rata-
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 rata skor dukungan keluarga adalah 21,50 dengan standar deviasi 5,347. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat dukungan keluarga responden cenderung berada pada 

kategori tinggi. 

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Dukungan Keluarga 
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 
Skor Rendah X < 12 11 7,3% 
Skor Sedang 12  ≤ X ≤ 20 28 18,7% 
Skor Tinggi X > 20 111 74% 

Total  150 100% 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 150 responden, sebagian besar berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 111 responden (74%). Lalu responden yang berada pada 

kategori sedang berjumlah 28 orang (18,7%), dan responden yang berada pada kategori 

rendah berjumlah 11 orang (7,3%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

dukungan keluarga pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada pada 

kategori tinggi, yang menggambarkan bahwa mayoritas responden merasa mendapatkan 

perhatian, kepedulian, dan bantuan yang memadai dari anggota keluarga mereka dalam 

menghadapi berbagai situasi kehidupan sehari-hari. 

b. Deskriptif Data Dukungan Teman 

Tabel 3. Deskriptif Data Dukungan Teman 

Dukungan 

Teman 

N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 150 23.00 5 28 21,02 4,374 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dukungan teman pada 150 responden memiliki 

skor minimum sebesar 5 dan skor maksimum sebesar 28 dengan rentang skor sebesar 23. 

Nilai rata-rata (mean) dukungan keluarga adalah 21,02 dengan standar deviasi sebesar 

4,374. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat dukungan 

teman yang baik dengan variasi data yang relatif homogen. 

Tabel 4. Hasil Kategorisasi Data Dukungan Teman 
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 
Skor Rendah X < 12 3 2% 
Skor Sedang 12  ≤ X ≤ 20 46 30,7% 
Skor Tinggi X > 20 101 67,3% 

Total  150 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 101 responden (67,3%). Kemudian, responden yang berada pada kategori 

sedang berjumlah 46 orang (30,7%), dan responden yang berada pada kategori rendah 

hanya berjumlah 3 orang (2%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

dukungan teman pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada pada 

kategori tinggi. 

c. Deskriptif Data Dukungan Orang Terdekat Lainnya 

Tabel 5. Deskriptif Data Dukungan Orang Terdekat lainnya 

Dukungan 

Orang Terdekat 

Lainnya 

N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 150 23.00 5 28 21,77 5,413 
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Data tersebut menunjukkan dukungan orang terdekat lainnya pada 150 responden 

memiliki skor minimum sebesar 5 dan skor maximum sebesar 28 dengan rentang skor 

sebesar 23. Nilai rata-rata (mean) dukungan orang terdekat lainnya adalah 21,77 dengan 

standar deviasi sebesar 5,413. 

Tabel 6. Hasil Kategorisasi Dukungan Orang Terdekat Lainnya 
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 
Skor Rendah X < 12 7 4,7% 
Skor Sedang 12  ≤ X ≤ 20 35 23,3% 
Skor Tinggi X > 20 108 72% 

Total  150 100% 

 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

tinggi sebanyak 108 responden (72%), diikuti kategori sedang sebanyak 35 responden 

(23,3%), dan kategori rendah sebanyak 7 responden (4,7%). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat dukungan orang terdekat lainnya pada responden berada pada 

kategori tinggi. 

2) Hasil Deskriptif Variabel Self-Esteem 

a. Hasil analisis deskriptif variabel Self-Esteem dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Hasil Deskriptif Data Self-Esteem 

Self-Esteem N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

 150 66. 00 5 71 34,79 11,341 

 

Dari hasil analisis deskriptif, variabel self-esteem pada 150 responden memiliki skor 

minimum sebesar 5 dan skor maksimum sebesar 71 dengan rentang skor 66. Nilai rata-

rata (mean) self-esteem sebesar 34,79 dengan standar deviasi sebesar 11,341. Rentang 

skor yang cukup besar menunjukkan adanya variasi tingkat self-esteem di antara 

responden. Selain itu, nilai standar deviasi yang cukup besar mengindikasikan bahwa 

tingkat self-esteem responden relatif beragam. 

Tabel 8. Hasil Kategorisasi Data Self-Esteem 
Kategorisasi Nilai Frekuensi Persentase 

Skor Rendah X < 24,06 26 17,3% 

Skor Sedang 24,06 ≤ X ≤ 45,46 103 68,7% 

Skor Tinggi X > 45,46 21 14% 

Total  150 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, diketahui bahwa dari 150 responden, sebagian 

besar berada pada kategori sedang sebanyak 103 responden (68%). Responden yang 

memiliki self-esteem rendah berjumlah 26 orang (18%), sedangkan responden dengan 

self-esteem tinggi berjumlah 21 orang (14%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat self-

esteem pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi cenderung berada pada kategori sedang. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai rata-rata 

self-esteem sebesar 34,79, yang berada dalam rentang kategori sedang (24,06–45,46). 

3) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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 Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov df Sig. Keterangan 

Dukungan Sosial 0,095 150 0,002 Tidak Norrmal 

Self-Esteem 0,083 150 0,013 Tidak Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, variabel 

dukungan sosial memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 dan variabel self-esteem 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (p 

< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel dukungan sosial dan self-esteem 

tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis korelasi dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan uji nonparametrik Spearman's Rho sebagai alternatif dari Pearson Product 

Moment. 

b. Uji Linearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Linearity 14,849 <0,001 Linear 

Deviation from linearity 1,081 0,368 Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

pada Deviation from Linearity sebesar 0,368 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari bentuk hubungan linear. Selain 

itu, nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar < 0,001 (p < 0,05), yang 

menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan antara dukungan sosial dan self-

esteem. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dan 

self-esteem memenuhi asumsi linearitas sehingga analisis hipotesis dapat dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Spearman’s Rho. 

c. Uji Hipotesis Penelitian 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho 
Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (2-tailed) Keterangan 

Dukungan Sosial 

dan Self-Esteem 

-0,317 <0,001 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's Rho, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,317 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-esteem 

pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi. Nilai koefisien korelasi yang negatif 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat berlawanan arah. Adapun 

kekuatan hubungan berada pada kategori rendah. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan 

generasi Z di Kota Jambi dapat diterima. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan self-esteem pada 

perempuan Generasi Z di Kota Jambi, sekaligus memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi 

kedua variabel tersebut pada populasi yang sama. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

korelasional dengan melibatkan 150 responden perempuan Generasi Z berusia 15–29 tahun yang 

berdomisili di Kota Jambi. Pengukuran dukungan sosial dilakukan menggunakan 
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 Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang diadaptasi oleh Sulistiani et 

al. (2022), sedangkan self-esteem diukur menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan 

aspek teori Coopersmith (1967) oleh Humaira et al. (2024). 

Pengujian asumsi menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 untuk variabel dukungan sosial dan 0,013 untuk variabel self-esteem. Karena kedua 

nilai tersebut berada di bawah 0,05, distribusi data dinyatakan tidak normal sehingga pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan uji korelasi nonparametrik Spearman's Rho. Hasil uji 

menghasilkan koefisien korelasi sebesar -0,317 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan 

Generasi Z di Kota Jambi. 

Nilai koefisien korelasi sebesar -0,317 mengindikasikan bahwa hubungan antara dukungan 

sosial dan self-esteem bersifat berlawanan arah dengan kekuatan yang tergolong dalam kategori 

lemah. Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang dipersepsikan individu, semakin 

rendah tingkat self-esteem yang dimilikinya, dan berlaku pula sebaliknya. Hasil uji linearitas 

semakin memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

membentuk pola yang linear secara signifikan (F Linearity = 14,849; p < 0,001), dengan nilai 

Deviation from Linearity yang tidak signifikan (p = 0,368), sehingga pola hubungan tersebut 

bersifat stabil dan dapat diprediksi secara statistik. 

Temuan ini berbeda dengan sejumlah penelitian terdahulu yang secara umum menemukan 

hubungan positif antara dukungan sosial dan self-esteem. Lestari et al. (2021) menemukan korelasi 

positif yang signifikan antara kedua variabel pada remaja pengguna game online dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,760 (p = 0,000), yang mengindikasikan bahwa semakin luas jaringan sosial 

remaja, semakin tinggi pula self-esteem yang dimilikinya. Sejalan dengan itu, Savira dan 

Sukmawati (2023) juga menemukan korelasi positif antara dukungan teman sebaya dan self-esteem 

pada remaja di SMA Negeri 1 Kubung dengan nilai r = 0,517 (p = 0,000). Demikian pula, Priwijaya 

et al. (2025) mengonfirmasi adanya korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial dan 

self-esteem pada pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Pekauman Kota Banjarmasin (p = 0,000). 

Dalam konteks yang lebih luas, Huang et al. (2022) melalui studi meta-analisis terhadap anak-

anak terlantar di Tiongkok menemukan bahwa individu yang memiliki jaringan sosial yang kuat 

cenderung memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi. Sejalan dengan itu, Lestari dan Fajar 

(2020) mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang berperan penting 

dalam meningkatkan self-esteem pada individu penyandang disabilitas fisik. Berbagai temuan 

tersebut secara konsisten mengindikasikan bahwa dukungan sosial berkontribusi signifikan dalam 

membentuk persepsi positif individu terhadap dirinya sendiri. 

Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami melalui beberapa 

perspektif. Pertama, karakteristik responden dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan 

temuan penelitian ini. Mayoritas responden merupakan mahasiswa S1 (74%) berusia 15–21 tahun 

(64%) dan masih tinggal bersama orang tua atau keluarga (63,3%). Pada tahap perkembangan ini, 

perempuan Generasi Z sedang berada dalam proses membangun identitas diri dan kemandirian. 

Dalam kondisi tersebut, dukungan sosial yang diterima dari keluarga maupun lingkungan sekitar 

dapat dimaknai secara beragam oleh individu. Oleh karena itu, cara individu menerima dan 

menafsirkan dukungan sosial kemungkinan turut memengaruhi pembentukan self-esteem. 

Kedua, pola hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan 

pengalaman penggunaan media sosial pada perempuan Generasi Z. Pertiwi, Suminar, dan Ardi 

(2022) menemukan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berpotensi menurunkan self-

esteem dan memengaruhi kesehatan mental Generasi Z. Perempuan Generasi Z yang aktif 
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 menggunakan media sosial cenderung lebih sering terpapar pada berbagai konten yang mendorong 

perbandingan sosial. Dalam kondisi tersebut, perhatian dan komentar dari lingkungan sosial 

sebagai bentuk dukungan sosial tidak selalu dimaknai secara positif oleh individu. Sebaliknya, 

perhatian yang tinggi dari lingkungan dapat memunculkan berbagai penilaian atau harapan yang 

perlu direspons oleh individu, sehingga berpotensi memengaruhi cara mereka menilai diri sendiri 

dan pada akhirnya berkaitan dengan tingkat self-esteem. 

Selain itu, perempuan Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh dan berkembang di 

lingkungan digital yang memungkinkan terjadinya perbandingan sosial secara terus-menerus. 

Paparan terhadap standar kecantikan, pencapaian akademik, gaya hidup, dan keberhasilan orang 

lain di media sosial dapat memengaruhi cara individu menilai dirinya sendiri. Dalam kondisi 

demikian, dukungan sosial yang tinggi belum tentu mampu meningkatkan self-esteem apabila 

individu tetap melakukan perbandingan sosial yang negatif. Bahkan, perhatian dan dukungan dari 

lingkungan terkadang dapat meningkatkan kesadaran individu terhadap kekurangan yang 

dimilikinya, sehingga self-esteem tidak mengalami peningkatan meskipun dukungan sosial yang 

diterima tergolong tinggi. 

Gambaran dukungan sosial pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada 

pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata dukungan sosial sebesar 

64,29 dengan rentang skor antara 31 hingga 84. Sebagian besar responden, yaitu 102 orang (68%) 

berada pada kategori tinggi, sedangkan 45 responden (30%) berada pada kategori sedang, dan 

hanya 3 responden (2%) pada kategori rendah. Berdasarkan aspek yang diukur menggunakan 

MSPSS, dukungan keluarga memiliki rata-rata 21,50 dengan mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi (74%). Dukungan teman memiliki rata-rata 21,02 dengan mayoritas pada kategori 

tinggi (67,3%). Sementara itu, dukungan dari orang terdekat lainnya memiliki rata-rata skor 

tertinggi di antara ketiga aspek, yaitu sebesar 21,77, dengan mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi (72%). Secara keseluruhan, ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memperoleh dukungan sosial pada tingkat tinggi dari berbagai sumber di 

lingkungan mereka. 

Tingginya tingkat dukungan sosial yang dirasakan oleh perempuan Generasi Z di Kota Jambi 

ini dapat dipahami dari beberapa kondisi. Pertama, mayoritas responden masih tinggal bersama 

orang tua atau keluarga (63,3%), sehingga memungkinkan mereka untuk memperoleh dukungan 

keluarga secara langsung dan berkelanjutan. Kedua, dominasi responden yang berstatus mahasiswa 

S1 (74%) mengindikasikan bahwa mereka berada dalam lingkungan kampus yang kaya akan 

interaksi sosial dengan teman sebaya, sehingga peluang untuk mendapatkan dukungan dari teman 

menjadi lebih besar. Menurut Canty-Mitchell dan Zimet (2000) dalam Sulistiani et al. (2022), 

dukungan sosial berasal dari orang-orang terdekat seperti keluarga dan teman, dan intensitas 

interaksi langsung dengan mereka sangat menentukan seberapa besar dukungan tersebut dapat 

dirasakan oleh individu. 

Gambaran self-esteem pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi berada pada kategori sedang 

secara keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata self-esteem adalah 34,79 

dengan standar deviasi 11,341, skor minimum 5 dan skor maksimum 71, serta rentang skor sebesar 

66 yang mengindikasikan adanya keragaman tingkat self-esteem di antara responden. Sebanyak 

103 responden (68,7%) berada pada kategori sedang, 26 responden (17,3%) berada pada kategori 

rendah, dan 21 responden (14%) berada pada kategori tinggi. Nilai standar deviasi yang cukup 

besar mengindikasikan bahwa terdapat variasi yang luas dalam tingkat self-esteem di antara 

responden, yang dapat dipahami mengingat latar belakang responden yang beragam dari segi usia, 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan kondisi tempat tinggal. 



 14761 

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Berdasarkan keseluruhan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi, 

dengan arah hubungan yang negatif dan kekuatan yang tergolong rendah (r = -0,317, p < 0,001). 

Tingkat dukungan sosial pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada pada 

kategori tinggi, sementara tingkat self-esteem berada pada kategori sedang, yang menandakan 

bahwa meskipun responden merasakan dukungan sosial yang cukup memadai, kondisi self-

esteem mereka belum berada pada taraf yang optimal.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dengan self-esteem pada 

perempuan Generasi Z di Kota Jambi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan self-esteem pada perempuan 

Generasi Z di Kota Jambi. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's Rho, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,317 dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Arah hubungan yang negatif dengan kekuatan yang tergolong rendah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan oleh responden 

cenderung diikuti oleh semakin rendahnya tingkat self-esteem mereka.  

2. Tingkat dukungan sosial pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada pada 

kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata dukungan sosial sebesar 64,29 dengan 

mayoritas responden sebanyak 102 orang (68%) berada pada kategori tinggi. Apabila ditinjau 

berdasarkan masing-masing aspek, dukungan keluarga berada pada kategori tinggi dengan 

proporsi sebesar 74%, dukungan teman berada pada kategori tinggi dengan proporsi sebesar 

67,3%, dan dukungan orang terdekat lainnya berada pada kategori tinggi dengan proporsi 

sebesar 72%.  

3. Tingkat self-esteem pada perempuan Generasi Z di Kota Jambi secara umum berada pada 

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata self-esteem sebesar 34,79 dengan 

mayoritas responden sebanyak 103 orang (68,7%) berada pada kategori sedang. Masih 

terdapat 26 responden (17,3%) yang berada pada kategori rendah yang menunjukkan bahwa 

sebagian perempuan Generasi Z di Kota Jambi masih memiliki penilaian diri yang belum 

optimal.  
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